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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural Kelas XI di SMA Negeri 1 
Karanganyar tahun Pelajaran 2018/2019. SMA Negeri 1 Karanganyar merupakan 
salah satu sekolah favorit di Karanganyar yang memiliki tingkat kemajemukan 
tinggi dan heterogen, yaitu memiliki siswa yang berbeda agama, budaya serta 
latar belakang keluarga yang berbeda yang berkumpul menjadi satu. Sehingga 
guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran untuk membuat siswanya hidup 
rukun berdampingan walaupun berbeda-beda. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Karanganyar, karena SMA ini 
telah memiliki tingkat kemajemukan tinggi dan heterogen. Waktu penelitian 
dilakukan dari bulan Mei sampai dengan September 2018. Subyek penelitian ini 
adalah Guru Pendidikan Agama Islam Kelas XI dan peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Karanganyar. Sedangkan informan adalah Kepala SMA Negeri 1 
Karanganyar, dan Wakil Kepala SMA Negeri 1 Karanganyar bidang kurikulum. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi 
metode dan sumber. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan 
tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Peran guru pendidikan agama 
Islam dalam pelaksanaan penerapan pendidikan multikultural terhadap siswa di 
SMA Negeri 1 Karanganyar di dapatkan dalam dua aspek yaitu pembelajaran 
pendidikan agama Islam di kelas dan pembinaan sikap religius seperti, sikap 
saling menghormati, saling bekerjasama dengan baik, sikap toleransi, kelompok 
sosial yang beragam tersebut oleh sekolah diberi kebebasan untuk beraktualisasi 
sesuai dengan identitasnya masing-masing. Secara umum peran guru pendidikan 
agama Islam dalam menerapkan pendidikan multikultural terhadap siswa telah 
sesuai dengan maksud dan tujuan pendidikan multikultural. Hal ini berdasar pada 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang sudah mencerminkan hal tersebut, 
hubungan antar siswa berjalan dengan baik. Selain itu, juga interaksi sosial guru 
pendidikan agama Islam dengan para guru yang lain serta para karyawan di 
lingkungan sekolah terjalin dengan baik pula. 
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 This study aims to determine the Role of Islamic Education Teachers in 
Implementing Multicultural Education of Class XI in SMA N 1 Karanganyar 
academic year 2018/2019. SMA N 1 Karanganyar is one of the favorite schools in 
Karanganyar which has a high and heterogeneous plurality of levels, namely 
having students of different religions, cultures and different family backgrounds 
who gather together. So that Islamic Education teachers have a role to make 
students live harmoniously side by side even though they are different. 
 This study uses a qualitative method with a descriptive approach. The 
study was conducted at SMA N 1 Karanganyar, because this high school has a 
high and heterogeneous plurality level. The time of the study was carried out from 
May to September 2018. The subjects of this study were Class XI Islamic 
Education Teachers and students class XI of SMA N 1 Karanganyar. While the 
informants were the Head of SMA N 1 Karanganyar and Deputy Head of SMA N 
1 Karanganyar in the curriculum. This study uses data collection techniques with 
methods of observation, interviews and documentation. The validity of the data is 
obtained through triangulation of methods and sources. The collected data is then 
analyzed by the stages of data collection, data reduction, data presentation and 
conclusion drawing. 
 This research can be concluded that the role of Islamic religious 
education teachers in implementing the implementation of multicultural education 
for students in SMA N 1 Karanganyar is obtained in two aspects, namely learning 
Islamic education in the classroom and fostering religious attitudes such as mutual 
respect, cooperation with each other, attitude tolerance, these diverse social 
groups are given the freedom to actualize according to their respective identities. 
In general, the role of Islamic religious education teachers in applying 
multicultural education to students is in accordance with the aims and objectives 
of multicultural education. This is based on the Teaching and Learning Activities 
(KBM) that reflect this, the relationships between students run well. In addition, 
also the social interaction of Islamic religious education teachers with other 
teachers and employees in the school environment is well established. 
 
  
I. PENDAHULUAN 
 
Indonesia adalah negara majemuk. Hal ini dapat dilihat baik dari kondisi 
sosial-kultural maupun geografis yang begitu beragam. Bagaimana tidak, 
Indonesia memiliki 13.000 pulau. Jumlah penduduknya pun mencapai 230 juta 
jiwa. Selain itu, Indonesia memiliki lebih dari 300 suku bangsa serta 
menggunakan 200 bahasa yang berbeda. Indonesia juga mempunyai adat atau 
kebudayaan yang berbeda. Warga negara Indonesia juga menganut agama dan 
kepercayaan yang beragam seperti Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha, 
Konghucu serta berbagai macam aliran kepercayaan. [1] 
Keragaman yang ada pada bangsa Indonesia di satu sisi merupakan suatu 
khasanah yang patut dipelihara dan memberikan dinamika bagi bangsa, namun di 
sisi lain dapat pula merupakan pangkal perselisihan dan konflik (baik vertikal 
maupun horizontal) bagi masyarakat Indonesia. [2] Dalam rekaman sejarah, 
pernah tercatat beberapan konflik di Indonesia seperti konflik berbau SARA 
(Suku, Agama, Ras dan Antargolongan) yang terjadi di Ambon, Poso, Aceh, 
Maluku dan Sampit.[3] 
Untuk meminimalisasi timbulnya permasalahan di atas salah satunya dapat 
melalui pendidikan. Pendidikan dibutuhkan untuk mengenalkan keragaman 
agama, etnik, bahasa dan budaya di negeri. Hal ini lantaran pendidikan 
menyediakan ruang-ruang bagi penanaman dan pengimplementasian nilai-nilai 
etika dan kebijakan. Pendidikan bukan semata-mata transfer of knowledge saja, 
tetapi juga transfer of values. Transfer of values yang dimaksud adalah pewarisan 
nilai-nilai etis-religius-humanis dari generasi terdahulu kepada generasi 
berikutnya. [4] 
Dalam konteks Negara Indonesia yang sarat dengan keragaman ini, 
pendidikan yang tepat untuk menanamkan dan mengajarkan nilai-nilai pluralitas 
atau multikultural adalah multikultural. Pendidikan multikultural dalah proses 
penanaman sikap hidup saling menghargai, tulus, dan toleran terhadap keragaman 
etnik, agama dan budaya yang ada pada masyarakat Indonesia yang plural. [5] 
Pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang memberikan peluang yang 
sama pada seluruh anak bangsa tanpa membedakan perlakuan karena perbedaan 
etnik, budaya dan agama serta menghendaki penghormatan dan penghargaan 
setinggi-tingginya terhadap harkat dan martabat manusia dari manapun latar 
belakangnya. Dalam konteks Indonesia yang sarat dengan kemajemukan, 
pendidikan ini memiliki peran sangat penting untuk dapat mengelola 
kemajemukan tersebut secara kreatif. Tawarannya adalah dengan melalui 
penerapan pendidikan multikultural di sekolah-sekolah.  
Penerapan pendidikan multikultural di lembaga pendidikan formal tidak 
hanya diterapkan di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah 
atas, tetapi juga diterapkan di perguruan tinggi umum. Proses pembelajaran 
pendidikan multikultural di perguruan tinggi menggunakan strategi pembelajaran 
pengembangan tema-tema kuliah yang meliputi masalah-masalah kehidupan 
sosial keagamaan ditanah air, seperti masalah truth claim, keberagaman yang 
inklusif atau  eksklusif, toleransi. Strategi lain yaitu dialog, pendidikan 
multikultural yang diterapkan melalui dialog antara mahasiswa dan dosen yang 
membahas sumbangan aneka budaya dan orang dari suku lain sebagai dalam 
hidup bersama sebagai bangsa.[6] 
Guru merupakan faktor penting dalam mengimplementasikan nilai-
nilai keberagaman yang inklusif dan moderat (seperti yang disaratkan 
pendidikan multikultural) di sekolah. Guru mempunyai peran penting dalam 
pendidikan multikultural karena dia merupakan salah satu target dari strategi 
pendidikan ini. Memiliki keberagaman yang inklusif dan moderat, maksudnya 
guru memiliki pemahaman keberagaman yang humanis, dialogis-persuasif, 
kontekstual, substantif dan aktif sosial. Apabila guru mempunyai paradigma 
tersebut, dia akan mampu untuk mengajarkan dan mengimplemantasikan nilai-
nilai keberagaman di sekolah. 
Bagi pendidikan agama Islam gagasan multikultural bukanlah sesuatu 
yang baru dan ditakuti, setidaknya ada tiga alasan untuk itu. Pertama, bahwa 
Islam mengajarkan menghormati dan mengakui keberadaan orang lain. Kedua, 
konsep persaudaraan Islam tidak hanya terbatas pada satu sekte atau golongan 
saja. Ketiga, dalam pandangan Islam bahwa nilai tertinggi seorang hamba 
adalah terletak pada integralitas taqwa dan kedekatannya dengan Tuhan. Oleh 
karena itu seorang guru PAI diharapkan mampu memahami dan 
mengimplementasikan  nilai-nilai  multikultural  dalam  tugasnya sehingga 
mampu melahirkan peradaban yang toleransi, demokrasi, tenggang rasa, 
keadilan, harmonis serta nilai-nilai kemanusiaan lainnya. 
Berkenaan dengan SMAN 1 Karanganyar, yang merupakan salah satu 
sekolah favorit dan juga sekolah di bawah naungan pemerintah, di dalamnya 
terdapat keberagaman dan sangat heterogen. Dugaan ini berdasarkan 
pengamatan dan wawancara dengan guru PAI. Selain itu, Karanganyar 
memiliki banyak pendatang yang berasal dari beberapa daerah di luar  Jawa 
yang kemudian bersekolah di SMAN 1 Karanganyar. Kemudian berbeda latar 
belakang keluarga yang beragam tidak hanya dari keluarga masyarakat biasa 
akan tetapi juga banyak anak-anak dari pejabat-pejabat penting di 
Karanganyar serta anak dari pengusaha besar di Karanganyar. 
Dengan adanya keberagaman dan perbedaan kultural ini rentan 
terjadinya perselisihan dalam interaksi di lingkungan sekolah. Namun hal ini 
bisa menjadi permasalahan ketika mereka tidak menerima perbedaan- 
perbedaan itu. Di SMAN 1 Karanganyar, meski mereka berasal dari daerah 
yang berbeda-beda dengan beragam kultur dan bahkan berbeda agama mereka 
bisa menjaga hubungan baik di lingkungan sekolah, walaupun secara kultural 
terdapat perbedaan antar warga sekolah. Hal tersebut tidak terlepas dari peran 
guru-guru di sekolah tersebut di dalam melaksanakan tugasnya demi 
terciptanya suasana multikultural, khususnya bagi guru PAI yang sebagai 
agama mayoritas dengan pemeluk terbanyak di sekolah tersebut.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru PAI dalam 
Menerapkan Pendidikan Multikultural Kelas XI di SMAN 1 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
 
II. METODE 
 
Untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang peran Guru Agama 
Islam dalam menerapkan Pendidikan Multikultural kelas XI di SMAN 1 
Karanganyar, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Waktu 
penelitian dimulai pada bulan Mei 2018 sampai bulan September 2018. Adapun 
yang menjadi tempat dalam penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Karanganyar. 
Lokasi penelitian tersebut dipilih karena menurut pengamatan peneliti mampu 
memberikan informasi yang peneliti butuhkan dalam penelitian yang diangkat, 
yaitu peran guru PAI dalam menerapkan Pendidikan Mutikultural di Kelas XI 
yang mana didalamnya terdapat siswa dari berbagai latar belakang agama dan 
budaya, yaitu Islam, Kristen, Katolik, dan Budha. 
Subjek penelitian ini adalah Guru Agama Islam kelas XI di SMAN 1 
Karanganyar. Informan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi dari berbagai 
agama (Islam, Kristen, Katolik, dan Budha), bapak ibu guru dari berbagai agama 
(Islam, Kristen, Katolik, dan Budha), wakil kepala sekolah bagian kurikulum, 
Ketua TU dan Kepala SMAN 1 Karanganyar. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
teknik analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen analisis data, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berikut adalah kegiatan 
rutin yang ada di SMA Negeri 1 Karanganyar yang memuat pendidikan multicultural 
dimana gurun PAI terlibat peran didalamnya: 
1. Kegiatan pembiasaan sehari-hari di SMA Negeri 1 Karanganyar 
a. Sebelum memulai pembelajaran 
1) Membaca ayat Al-Qur’an (Surat Yasiin) bersama dipandu oleh 
salah satu siswa sekitar 30 menit sebelum jam pelajaran 
pertama dimulai 
2) Pelajaran dimulai dengan berdoa, dipimpin bergantian oleh 
siswa dibawah bimbingan guru. 
b. Saat pembelajaran 
1) Tempat duduk siwa muslim dan non muslim menjadi satu, 
tidak dipisahkan 
2) Siswa non muslim boleh ikut pembelajaran siswa muslim saat 
guru agama non muslim berhalangan hadir 
3) Siswa non muslim ikut dalam diskusi di kelas saat guru agama 
non muslim berhalangan hadir 
c. Sesudah mengakhiri pembelajaran 
1) Mengakhiri dengan berdoa, diikuti oleh semua siswa dan 
dipimpin oleh salah satu siswa dibawah bimbingn guru. 
2. Kegiatan rutin tiap minggu 
a. Upacara bendera tiap hari senin 
b. Siswa piket membersihkan kelas dan linkungan sekolah secara 
bergantian. 
c. Kegiatan ekstrakurikuler sesuai bidang yang diminati siwa, seperti 
OSIS, PMR, Pramuka, Rohis, Pencak Silat, Paduan Suara, dst. 
3. Kegiatan periodik lainnya 
a. Pertemuan wali kelas dan orang tua siswa untuk menjelaskan visi, 
misi dan aturan sekolah serta tahapan belajar siswa. 
b. Siswa dibiasakan belajar kelompok baik di sekolah maupun di 
rumah dengan sepengetahuan guru dan orang tua. 
c. Siswa terlibat dengan masyarakat untuk melihat dan memecahkan 
masalah-masalah nyata di lingkungan sekolah 
d. Pelaksanaan kegiatan keagamaan, seperti pembagian hewan 
Qurban yang dibagikan juga ke semua guru, murid dan masyarakat 
sekitar sekolah, kegiatan buka puasa bersama saat ramadhan yang 
diikuti semua anggota sekolah dan kegiatan halal bihalal yang 
diikuti semua anggota sekolah juga. 
4. Kegiatan Sosial Tambahan 
a) Menjenguk siswa yang sakit, guru mengajak siswa-siswanya untuk 
berdoa bersama sesuai kepercayaan masing-masing, baik yang sakit 
siswa muslim maupun non muslim. 
b) Melayat keluarga dekat siswa yang meninggal, guru mengarahkan 
siswa untuk mengalang dana belasungkawa untuk membantu 
meringankan bebannya dan mengajarkan siswa untuk memberikan 
dukungan moril agar siswa yang ditinggalkan keluarganya dapat sabar 
dan tabah menghadap keadaannya. 
c) Penggalangan Dana Bencana Alam 
Guru membimbing siswa saat penggalangan dana untuk bencana alam 
baik didalam maupun diluar sekolah. 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan penelitian di lapangan maka dapat dinterpretasikan 
bahwa Terkait dengan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menerapkan pendidikan multikultural terhadap siswa diantaranya:  
1. Seorang guru Pendidikan Agama Islam mampu bersikap demokratis, 
baik dalam sikap maupun perkataannya tidak diskriminatif.  
2. Seorang guru Pendidikan Agama Islam mempunyai kepedulian yang 
tinggi terhadap kejadian-kejadian tertentu yang ada hubungannya 
dengan agama. Misalnya, ketika ada saudara dari temannya yang non 
muslim, maka seorang guru yang berwawasan multikultural harus 
mampu menjelaskan kepeduliannya terhadap peristiwa tersebut.  
3. Seorang guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa inti dari 
ajaran agama adalah menciptakan kedamaian dan kesejahteraan bagi 
seluruh ummat manusia, maka pengeboman, invasi militer, dan segala 
bentuk kekerasan adalah sesuatu yang dilarang oleh agama. 
4. Seorang guru Pendidikan Agama Islam mampu memberikan 
pemahaman tentang pentingnya dialog dan musyawarah dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 
keragaman budaya, etnis, dan agama (aliran), misalnya, kasus 
penyerbuan dan pengusiran Jamaah Ahmadiyah di Cieukesik 
(Pandeglang) tidak perlu terjadi, jika wacana inklusivisme beragama 
ditanamkan pada semua elemen masyarakat termasuk siswa.  
Selain guru Pendidikan Agama Islam, sekolah juga memegang peranan 
penting dalam membangun lingkungan pendidikan yang pluralis dan toleran. 
Langkah-langkah yang dapat ditempuh antara lain:  
a. Pertama, untuk membangun rasa saling pengertian sejak dini 
antara siswa-siswa yang mempunyai keyakinan berbeda maka 
sekolah harus berperan aktif menggalakkan dialog antar iman 
dengan bimbingan guru-guru dalam sekolah tersebut. Dialog antar 
iman semacam ini merupakan salah satu upaya yang efektif agar 
siswa terbiasa melakukan dialog dengan penganut agama yang 
berbeda.  
b. Kedua, dalam penerapan pendidikan multikultural yaitu kurikulum 
dan buku-buku pelajaran yang dipakai.  
c. Ketiga, hal yang paling penting dalam penerapan pendidikan 
multikultural bukan hanya sekedar teori, tapi juga praktek yang 
diterapkan di sekolah.  
Dalam rangka membangun keberagamaan inklusif di sekolah ada 
beberapa materi pendidikan agama Islam yang bisa dikembangkan dengan 
nuansa multikultural, antara lain:  
1. Muatan materi Al-Qur’an, dalam menentukan ayat-ayat pilihan, selain 
ayat-ayat tentang keimanan juga perlu ditambah dengan ayat-ayat yang 
dapat memberikan pemahaman dan penanaman sikap ketika 
berinteraksi dengan orang yang berlainan agama, sehingga sedini 
mungkin sudah tertanam sikap toleran, dan inklusif pada peserta didik. 
2. Muatan materi fiqih, bisa diperluas dengan kajian fikih siyasah 
(pemerintahan). Dari fikih siyasah inilah terkandung konsep-konsep 
kebangsaan yang telah dicontohkan pada zaman Nabi, Sahabat ataupun 
khalifah-khalifah sesudahnya. Pada zaman Nabi Muhammad mengelola 
dan memimpin masyarakat Madinah yang multi-etnis, multikultur, dan 
multi-agama. Keadaan masyarakat Madinah pada masa itu tidak jauh 
beda dengan masyarakat Indonesia, yang juga multi-etnis, multi-kultur, 
dan multi-agama.  
3. Muatan materi akhlak yang memfokuskan kajiannya pada perilaku 
baik-buruk terhadap Allah, Rasul, sesama manusia, diri sendiri, serta 
lingkungan, penting artinya bagi peletakan dasar-dasar kebangsaan. 
Sebab, kelanggengan suatu bangsa tergantung pada akhlak, bila suatu 
bangsa meremehkan akhlak, punahlah bangsa itu. Dalam Al-Qur‟an 
telah diceritakan tentang kehancuran kaum Luth, disebabkan runtuhnya 
sendi-sendi moral. Agar Pendidikan Agama bernuansa multikultural ini 
bisa efektif, peran guru pendidikan agama Islam memang sangat 
menentukan. Selain harus mampu mengembangkan metode mengajar 
yang variatif, tidak monoton, dan yang lebih penting, guru pendidikan 
agama Islam juga perlu memberikan keteladanan.  
4. Muatan materi Sejarah Kebudayaan Islam, materi yang bersumber pada 
fakta dan realitas historis dapat dicontohkan praktik-praktik interaksi 
sosial yang diterapkan Nabi Muhammad ketika membangun masyarakat 
Madinah. Dari sisi historis proses pembangunan Madinah yang 
dilakukan Nabi Muhammad ditemukan fakta tentang pengakuan dan 
penghargaan atas nilai pluralisme dan toleranasi. Agar pemahaman 
pluralisme dan toleransi dapat tertanam dengan baik pada peserta didik, 
maka perlu ditambahkan uraian tentang proses pembangunan 
masyarakat Madinah dalam materi keadaan masyarakat madinah 
sesudah hijrah, dalam hal ini dapat ditelusuri dari Piagam Madinah. 
Sebagai salah satu produk sejarah umat Islam, Piagam Madinah 
merupakan bukti bahwa Nabi Muhammad berhasil memberlakukan 
nilai-nilai keadilan, prinsip kesetaraan, penegakan hukum, jaminan 
kesejahteraan bagi semua warga serta perlindungan terhadap kelompok 
minoritas. Beberapa ahli tentang sejarah Islam menyebut Piagam 
Madinah sebagai loncatan sejarah yang luar biasa. Bila kita cermati, 
bunyi naskah konstitusi itu sangat menarik. Ia memuat pokok-pokok 
pikiran yang dari sudut tinjauan modern pun mengagumkan. Dalam 
konstitusi itulah pertama kalinya dirumuskan ide-ide yang kini menjadi 
pandangan hidup modern di dunia, seperti kebebasan beragama, hak 
setiap kelompok untuk mengatur hidup sesuai dengan keyakinannya, 
kemerdekaan hubungan ekonomi antar golongan dan lain-lain.  
Materi-materi yang bersumber pada pesan agama dan fakta yang 
terjadi di lingkungan sebagaimana diuraikan di atas merupakan kisi-kisi 
minimal dalam rangka memberikan pemahaman terhadap keragaman umat 
manusia dan untuk memunculkan sikap positif dalam berinteraksi dengan 
kelompok-kelompok yang berbeda. 
Dengan demikian, secara keseluruhan penulis dapat menyimpulkan 
daripada uraian pembahasan hasil penelitian diatas bahwa guru pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 1 Karanganyar sangat berperan dalam 
menyampaikan kebutuhan pengetahuan siswa tentang konsep pendidikan 
multikultural, dan pengaruhnya terhadap mental peserta didik sangat baik 
karena peserta didiknya sepenuhnya menerapkan apa yang telah disampaikan 
oleh guru pendidikan agama Islam tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
IV. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan 
sebelumnya mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan 
pendidikan multikultural terhadap siswa di SMA Negeri 1 Karanganyar, maka 
dapat disimpulkan bahwa:  
Peran guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan penerapan 
pendidikan multikultural terhadap siswa di SMA Negeri 1 Karanganyar di 
dapatkan dalam dua aspek yaitu pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas 
dan pembinaan sikap religius seperti, sikap saling menghormati, saling 
bekerjasama dengan baik, sikap toleransi, kelompok sosial yang beragam tersebut 
oleh sekolah diberi kebebasan untuk beraktualisasi sesuai dengan identitasnya 
masing-masing. Seperti misalnya, adanya kesempatan yang sama dalam 
melaksanakan ibadah keagamaan masing-masing dan hak-hak memperoleh 
pengajaran keagamaan masing-masing. 
Secara umum peran guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan 
pendidikan multikultural terhadap siswa telah sesuai dengan maksud dan tujuan 
pendidikan multikultural. Hal ini berdasar pada Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) yang sudah mencerminkan hal tersebut, hubungan antar siswa berjalan 
dengan baik. Selain itu, juga interaksi sosial guru pendidikan agama Islam dengan 
para guru yang lain serta para karyawan di lingkungan sekolah terjalin dengan 
baik pula.  
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